BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Jarak Antar Halte pada transpadang koridor II dapat
disimpulkan bahwa sebanyak 38 TPB telah memenuhi standar jarak antar halte
yang ditetapkan. Sementara itu, 50 TPB lainnya belum memenuhi ketentuan
tersebut, sehingga masih diperlukan evaluasi dan penataan ulang guna
meningkatkan efisiensi pelayanan serta keteraturan sistem transportasi pada koridor
penelitian.

Berdasarkan hasil analisis tata letak halte terhadap persimpangan dari total
88 TPB di Koridor II, pada jalur menuju pinggiran kota terdapat 31 TPB yang sesuai
dan 12 TPB yang belum sesuai dengan pedoman, sedangkan pada jalur menuju
pusat kota terdapat 31 TPB yang sesuai dan 14 TPB yang belum sesuai. Kondisi ini
menunjukkan masih perlunya penataan ulang pada sejumlah TPB untuk
meningkatkan keselamatan dan kelancaran lalu lintas. Selain itu, hasil analisis
terhadap bangunan yang membutuhkan ketenangan menunjukkan terdapat 17 TPB
yang berada dekat fasilitas ibadah dan kesehatan, dan seluruhnya belum memenuhi
ketentuan teknis. Sementara itu, sebanyak 71 TPB lainnya telah sesuai dengan
pedoman penempatan halte karena tidak berada di sekitar bangunan yang
membutuhkan ketenangan.

Berdasarkan hasil analisis Grid-Based, teridentifikasi 168 grid dengan
kategori sangat potensial sebagai lokasi halte Trans Padang. Dari hasil tersebut,
terdapat 5 (lima) TPB menuju pinggiran kota yang seluruhnya merupakan TPB
eksisting dan direkomendasikan untuk ditingkatkan menjadi halte permanen.
Sementara itu, pada arah menuju pusat kota terdapat 10 (sepuluh) TPB potensial,
terdiri atas sembilan TPB eksisting yang diusulkan menjadi halte permanen dan 1
(satu) lokasi yang diarahkan sebagai penambahan halte baru karena belum terdapat
TPB pada titik tersebut.

Arahan optimalisasi TPB/halte di Koridor II Trans Padang menunjukkan
bahwa 20 TPB telah berada pada kondisi optimal, terdiri atas 10 TPB pada arah
menuju pinggiran kota dan 10 TPB pada arah menuju pusat kota. Namun demikian,

arahan yang paling dominan adalah relokasi atau penataan ulang, yaitu 19 TPB pada
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arah menuju pinggiran dan 16 TPB pada arah menuju kota, yaitu masih perlunya
penyesuaian lokasi agar sesuai dengan ketentuan teknis dan kondisi operasional.
Selain itu, terdapat 13 TPB yang diarahkan untuk ditingkatkan menjadi halte
permanen, umumnya berada pada kawasan dengan potensi penumpang tinggi, serta
20 TPB yang diarahkan untuk ditiadakan karena tidak memenuhi ketentuan teknis
dan berpotensi mengganggu kenyamanan serta keselamatan lingkungan sekitar.
Dengan begitu total halte/TPB di koridor II setelah dioptimalisasi menjadi 68
Halte/TPB.

5.2 Saran atau Rekomendasi

Beberapa saran dan rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah dan instansi terkait disarankan untuk menjadikan hasil
arahan optimalisasi sebagai bahan pertimbangan dalam penataan ulang lokasi
TPB dan halte, khususnya pada titik-titik yang direkomendasikan untuk
relokasi, peningkatan menjadi halte permanen, maupun penghapusan, agar
pelayanan Trans Padang menjadi lebih efektif, aman, dan nyaman bagi
pengguna.

2. Pembangunan halte permanen pada lokasi yang telah diidentifikasi memiliki
potensi penumpang tinggi sebaiknya dilakukan secara bertahap dengan tetap
memperhatikan ketentuan jarak antar halte, keselamatan lalu lintas, serta
karakteristik lingkungan sekitar agar dapat meningkatkan faktor muat
penumpang Transpadang koridor 11

3. Untuk meningkatkan akurasi perencanaan ke depan, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menambahkan data operasional dan perilaku pengguna,
seperti jumlah penumpang naik-turun, waktu tunggu, dan tingkat keterisian
armada, sehingga analisis potensi lokasi halte dapat dikaji tidak hanya dari
aspek spasial, tetapi juga dari aspek kinerja layanan.

4. Penelitian lanjutan juga dapat mengembangkan metode analisis dengan
menggunakan pembobotan variabel yang lebih rinci atau pendekatan multi-
kriteria, serta memperluas wilayah kajian ke koridor Trans Padang lainnya

guna memperoleh gambaran optimalisasi jaringan halte secara menyeluruh.
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